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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Wawancara Pra Penelitian 

Narasumber  : Ibu Gina Pandini, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Matematika 

Instansi  : MTs Terpadu Bojongnangka 

Alamat : Jl. Bojong Nangka, Kel. Sukamenak, Kec. Purbaratu Kota 

  Tasikmalaya 

Teknik Wawancara : Semi terstruktur 

Waktu   : Minggu, 19 Maret 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Assalamualaikum Warahmatullah 

Wabarakatuh 

Waalaikumsalam Warahmatullah 

Wabarakatuh 

2 Selamat Pagi ibu, mohon maaf 

mengganggu waktunya, saya Reza 

Noviatus shalihah dari pendidikan 

matematika, izin meminta waktunya 

untuk mewawancara ibu apakah boleh? 

Boleh silahkan 

3 Baik ibu terima kasih, untuk pertanyaan 

yang pertama yaitu bagaimana 

perkembangan  pembelajaran di MTs 

Terpadu Bojongnangka ? 

perkembangan pembelajaran 

matematika alhamdulillah cukup baik, 

ketika anak-anak diberikan materi 

maupun metode pembelajaran yang 

baru mereka cukup antusias, namun 

kembali lagi ke bagaimana kondisi 

anak, terkadang ketika anak sudah 

capek, dan tidak mood maka 

pembelajaran pun ya begitu 

4 bagaimana langkah yang ibu ambil 

untuk mengatasi hal tersebut ? 

untuk mengatasinya biasanya saya 

lebih ke membuat suasana 
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No Pertanyaan Jawaban 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan 

5 biasanya untuk satu minggu ada berapa 

pertemuan bu, dan hari apa saja ? 

dalam satu minggu itu terdapat dua 

kali pertemuan yaitu hari minggu dan 

hari senin 

6 untuk kurikulum yang digunakan disini 

itu kurikulum apa ya bu? 

kurikulum yang digunakan disini 

masih kurikulum 2013 edisi revisi 

7 untuk model pembelajaran yang 

digunakan apa bu ? 

beragam tergantung kebutuhan 

8 mohon maaf bu sebelumnya apakah ibu 

mengetahui mengenai kemampuan 

Adaptive reasoning atau penalaran 

adaptif? 

Remang-remang 

9 jadi ibu kemampuan Adaptive 

reasoning itu adalah suatu kemampuan 

dimana peserta didik mampu untuk 

berpikir secara logis mengenai 

hubungan antara konsep serta situasi 

untuk dapat membuktikan kebenaran 

dari prosedur atau pernyataan 

matematika bu, oh iya bu disini apakah 

ada peserta didik yang menguasai dan 

kurang kemampuan Adaptive 

reasoning ini? 

ada, karena kelas disini homogen dan 

bukan heterogen, pasti ada yang bisa 

dan ada yang tidak bisa 

10 untuk rasionya sendiri kira-kira berapa 

persen bu ? 

70% dan 30% 

11 untuk kemampuan Adaptive reasoning 

ini apakah ibu ada permasalahan yang 

kalau materinya berkaitan dengan 

aljabar 
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No Pertanyaan Jawaban 

berkaitan dengan masalah ini misalkan 

dalam materi apa? 

12 bagaimana rata-rata kemampuan 

akademik dari peserta didik? 

heterogen sih 

13 bagaimana sikap peserta didik ketika 

melakukan pembelajaran ? 

tergantung materi yang diberikan 

14 ketika melaksanakan pembelajaran 

baik secara individu maupun 

berkelompok, apakah mereka mampu 

menghargai serta menerima pendapat 

dari orang lain ? 

Alhamdulillah Bisa 

15 bagaimana yang ibu lihat ketika peserta 

didik melaksanakan pembelajaran, 

apakah mereka mampu mengenali 

kelebihan dan kekurangan mereka 

dalam pembelajaran matematika? 

kadang mereka mampu mengetahui 

kelebihan dan kekurangan mereka, 

kadang juga mereka tidak mengetahui 

kelebihan dan kekurangan mereka 

pada pembelajaran matematika 

16 Berapa KKM yang digunakan pada 

pelajaran matematika? Apakah peserta 

didik di kelas yang ibu ajar tuntas 

dalam mata pelajaran matematika? 

Untuk KKM yang digunakan di 

sekolah ini adalah KKM tunggal, 

berarti semua mata pelajaran 

mempunyai KKM yang sama, dan 

KKM dari mata pelajaran matematika 

adalah 70, dan kebetulan belum semua 

peserta didik mampu mencapai KKM 

tersebut, nah untuk yang belum tuntas 

biasanya ada tugas tambahan yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik. 

17 Salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika adalah agar peserta didik 

mampu menggunakan dan 

Kemampuan penalaran yang dimiliki 

oleh peserta didik belum terlalu 

menonjol karena dalam masih harus 
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No Pertanyaan Jawaban 

mengkomunikasikan penalaran yang 

dimilikinya. Sejauh ini bagaimanakah 

kemampuan penalaran yang dimiliki 

oleh peserta didik? 

dituntun atau diberikan penjelasan 

kembali dalam mengerjakan soal 

matematika. 

18 Dalam mengerjakan soal, soal seperti 

apa yang biasanya ibu berikan kepada 

peserta didik? 

Biasanya soal yang diberikan lebih ke 

pertama diberikan contoh soal terlebih 

dahulu lalu setelah itu peserta didik 

diberikan soal yang telah 

dimodifikasi, jadi bentuknya 

pengerjaan secara langsung. 

19 Lalu apakah bentuk soal yang ibu 

berikan itu bervariasi dan waktu 

pemberian soalnya apakah rutin atau 

tidak rutin? 

Biasanya soal yang saya berikan itu 

bervariasi mulai dari soal yang mudah 

hingga yang hots/kompleks, dan untuk 

pemberian soalnya itu rutin setiap 

pertemuan 

20 Adakah kendala yang dialami oleh 

peserta didik ketika mengerjakan soal 

yang diberikan,? 

Ada, terkadang ibu harus menjelaskan 

berulang kali mengenai maksud dari 

soal yang diberikan. 

21 Bagaimana respon yang diberikan oleh 

peserta didik Ketika diberikan soal-

soal tersebut? 

Seperti yang saya sampaikan tadi, 

yaitu peserta didik harus dijelaskan 

Kembali maksud dari soal yang 

diberikan, karena Ketika soalnya 

sudah ke level yang lebih tinggi atau 

hots terkadang mereka belum paham 

jadi harus dijelaskan maksud dari soal 

tersebut seperti apa. 

22 Lalu bagaimana respon peserta didik 

Ketika diberikan soal? 

Nah biasanya respon dari peserta didik 

sendiri sangat beragam, Ketika 

mereka diberikan soal yang mudah 
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No Pertanyaan Jawaban 

mereka akan senang, namun Ketika 

diberikan soal yang hots Sebagian 

mereka akan mulai merasa tidak bisa 

dan tidak percaya diri dengan 

kemampuan yang dimilikinya jadi 

harus diberikan motivasi yang lebih, 

tapi ada juga Sebagian dari peserta 

didik yang Ketika mendapatkan soal 

hots mereka merasa tertantang, tapi itu 

masih lebih banyak yang merasa tidak 

bisa nah biasanya kalau seperti itu ibu 

kasih pengarahan bagaimana 

maksudnya nanti pelan-pelan mereka 

bisa menyelesaikannya. 

23 Menurut ibu apa yang menjadi 

penyebab dari respon peserta didik 

yang seperti itu? 

mungkin karena memang tidak paham 

mengenai apa yang akan ia kerjakan 

24 Apakah peserta didik yang ibu ajar 

cepat dalam menerima atau memahami 

materi yang diberikan? 

Sedang, ya ada yang cepat dan ada 

juga yang lambat. 

 

 

 Tasikmalaya, 19 Maret 2023 

Narasumber, 

 

 

Gina Pandini , S.Pd 
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Lampiran 2  

Surat Izin Observasi/Penelitian 
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Lampiran 3  

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4 

Lembar Validasi Soal Kemampuan Adaptive Reasoning Peserta Didik 
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Lampiran 5 

Lembar Validasi Angket 
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Lampiran 6  

Instrumen Soal Kemampuan Adaptive Reasoning 

TES KEMAMPUAN ADAPTIVE REASONING 

Nama   : 

Kelas   : VIII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Petunjuk : 

a. Kerjakan soal di bawah ini pada LJK yang telah disediakan 

b. Dilarang membuka buku dan menggunakan alat hitung seperti kalkulator 

c. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

  

Ayah akan membuat dua buah etalase berbentuk balok. Etalase I mempunyai ukuran 

panjang 150 cm, lebar 40 cm, dan tingginya lebih panjang 30 cm dari ukuran lebarnya. 

Sedangkan untuk etalase II memiliki ukuran lebih panjang 15 cm dari ukuran panjang 

etalase I, mempunyai tinggi 85 cm dan lebarnya lebih pendek 30 cm dari tinggi etalase 

tersebut. Kerangka etalase terbuat dari batang aluminium dengan harga Rp. 15.000,00 

permeter dan untuk seluruh permukaannya ditutup kaca dengan harga 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟2  empat 

kali lipat harga almunium. Uang yang dimiliki oleh ayah hanya Rp. 500.000,00. Etalase 

tersebut nantinya akan diisi oleh tumpukan kue yang berada di dalam kemasan berbentuk 

kubus yang berukuran  5 cm seperti pada gambar diatas, untuk tumpukan pertama terdiri 

dari 2 kue, lalu pada tumpukan selanjutnya terdapat 5 kue dan pada tumpukan ketiga 

terdapat 9 tumpukan kue. 

a. Apakah uang yang dimiliki oleh ayah akan cukup untuk membeli bahan 

pembuatan kedua etalase tersebut?, bila cukup berikan alasannya, dan jika tidak 
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cukup maka manakah etalase yang harus dibuat oleh ayah? Untuk lebih 

memperkuat jawabanmu maka hitunglah kembali menggunakan cara yang 

berbeda! 

b. Berapa jumlah kue pada tumpukan ke-9 dan apakah etalase tersebut akan cukup 

untuk menampung kue tersebut? 
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Lampiran 7  

Kunci Jawaban Soal Kemampuan Adaptive Reasoning 

Penyelesaian : 

Menyusun dugaan (conjecture) 

Diketahui :  

- Ayah akan membuat dua etalase toko berbentuk balok. 

- Etalase 1 mempunyai ukuran panjang 150 cm, lebar 40 cm dan juga tingginya lebih 

30 cm dari lebar etalase I. 

- Etalase 2 mempunyai ukuran lebih 15 cm dari panjang etalase I, mempunyai tinggi 

85 dan lebar kurang 30 cm dari tinggi etalase II. 

- Etalase tersebut dibuat dari batang aluminium dengan harga Rp. 15.000,00 per meter 

dan seluruh permukaannya ditutup kaca dengan harga 𝑝𝑒𝑟 𝑚2 4 kali lipat dari harga 

batang aluminium. 

- Modal yang dimiliki ayah sebesar Rp. 500.000,00 

- Etalase tersebut diisi oleh tumpukan kue 

- Tumpukan pertama terdapat 2 kue 

- Tumpukan kedua terdapat 5 kue 

- Tumpukan ketiga terdapat 9 kue 

Ditanyakan : 

Apakah uang ayah tersebut cukup untuk membeli bahan untuk membuat kedua etalase 

tersebut ? berikan alasannya, dan jika tidak maka manakah etalase yang harus dibuat oleh 

ayah? 

Dalam soal tersebut terdapat beberapa  kemungkinan ialah : 

- Uang yang dimiliki ayah akan cukup untuk membuat kedua etalase tersebut 

- Uang yang dimiliki oleh ayah tidak cukup untuk membuat kedua etalase tersebut dan 

hanya cukup untuk membuat salah satu etalase saja. 

- Berapa banyak kue pada tumpukan ke sembilan 

 Langkah pertama lukis terlebih dahulu bagaimana bentuk etalase yang akan dibuat 

berdasarkan informasi yang terdapat pada soal, kemudian menentukan rumus apa saja 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
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   Gambar 1    Gambar 2 

Rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah : 

- Rumus jumlah rusuk balok : 4 (𝑝 + 𝑙 + 𝑡) 

- Rumus luas permukaan balok : 2 (𝑝𝑙 + 𝑙𝑡 + 𝑝𝑡) 

Memberikan alasan atau bukti terhadap pernyataan yang diberikan 

- Etalase I 

- Menghitung panjang kerangka balok menggunakan rumus rusuk balok 

Panjang Kerangka ⇔ 4 (𝑝 + 𝑙 + 𝑡) 

 ⇔ 4 (150 + 40 + 70) 

 ⇔ 4 (260) 

⇔ 1040 𝑐𝑚 

 ⇔10,4 m 

Kerangka etalase terbuat dari batang aluminium, jika harga batang aluminium adalah Rp. 

15.000,00 per meter maka : 

Biaya rangka etalase = 10,4 x 15.000,00 = 156.000,00 

- Menghitung luas kaca etalase menggunakan rumus luas permukaan balok 

Luas etalase kaca ⇔ 2 ( 𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡 ) 

⇔ 2 ((150 𝑥 40) + (150 𝑥 70) + ( 40 𝑥 70)) 

⇔ 2 (6000 +  10.500 + 2.800) 

⇔ 2 (19.300) ⇔ 38.600 𝑐𝑚2  

⇔ 3,86 𝑚2 

Gambar etalase ditutup dengan kaca, jika harga kaca adalah Rp. 60.000,00 𝑝𝑒𝑟 𝑚2 maka: 

Biaya etalase : 3,86 𝑥 60.000,00 = 231.600,00 

- Total biaya pembuatan etalase  

85 cm 

70 cm 

55 cm 40 cm 

165 cm 150 cm 
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Total biaya pembuatan etalase I = biaya kerangka + biaya kaca 

Total biaya pembuatan etalase I = 156.000,00 + 231.600,00= 387.600,00 

- Etalase II 

- Menghitung panjang kerangka balok menggunakan rumus rusuk balok 

Panjang Kerangka ⇔ 4 (𝑝 + 𝑙 + 𝑡) 

 ⇔ 4 (165 + 55 + 85) 

 ⇔ 4 (305) 

 ⇔ 1.220 cm 

 ⇔ 12,2 m 

Kerangka etalase terbuat dari batang aluminium, jika harga batang aluminium adalah Rp. 

15.000,00 per meter maka : 

Biaya rangka etalase = 12,2 x 15.000,00 = 183.000,00 

- Menghitung luas kaca etalase menggunakan rumus luas permukaan balok 

Luas etalase kaca ⇔ 2 ( 𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡 ) 

⇔ 2 ((165 𝑥 55) + (165 𝑥 85) + ( 55 𝑥 85)) 

⇔ 2 (9.075 +  14.025 + 4.675) 

⇔ 55.550 𝑐𝑚2  

⇔ 5,55 𝑚2 

Gambar etalase ditutup dengan kaca, jika harga kaca adalah Rp. 60.000,00 𝑝𝑒𝑟 𝑚2 maka 

: 

Biaya etalase : 5,55 𝑥 60.000,00 = 333.000,00 

- Total biaya pembuatan etalase  

Total biaya pembuatan etalase II = biaya kerangka + biaya kaca 

Total biaya pembuatan etalase II = 183.000,00 + 333.000,00= 516.000,00 

- Total biaya pembuatan etalase I dan etalase II 

Biaya etalase I + etalase II = 387.600,00 + 516.000,00 = 903.600,00 

Jadi total biaya yang dibutuhkan untuk membuat etalase I dan etalase II adalah Rp. 

903.600,00 dan uang yang dimiliki ayah hanya Rp. 500.000,00 maka ayah hanya bisa 

membuat satu etalase saja yaitu etalase 1. 

Menarik kesimpulan dari suatu gejala matematis 
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Total biaya yang dibutuhkan untuk membuat etalase I dan etalase II adalah Rp. 

978.880,00 dan uang yang dimiliki ayah hanya Rp. 500.000,00 maka ayah hanya bisa 

membuat satu etalase saja yaitu etalase 1 

Jadi berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa : 

Uang yang ayah miliki hanya cukup untuk membuat satu etalase saja, maka etalase yang 

harus dipilih ialah : 

- Jika peserta didik memilih etalase I untuk di buat pertama kali, maka peserta didik 

dapat menyarankan agar ayah membuat etalase I tersebut. Hal ini disebabkan 

karena etalase I mempunyai total harga bahan yang digunakan untuk membuat 

etalasenya kurang dari Rp. 500.000,00. 

- Jika peserta didik memilih etalase II, maka peserta didik tidak dapat menyarankan 

agar ayah membuat etalase kedua karena harga bahan yang dibutuhkan untuk 

membuat etalase II tersebut lebih dari Rp. 500.000,00. 

Memeriksa kesahihan argumen 

Untuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dengan menggunakan cara lain : 

Etalase 1 

 

 

 

     

    

 

 

 

Untuk menghitung panjang kerangka balok dapat menggunakan cara sebagai berikut  

Panjang Kerangka Balok = 2 (2𝑥𝑝) + (2𝑥𝑙) + (2𝑥𝑡) 

= 2 (2 x 150) + (2 x 40) + (2x70) 

= 2 (300 + 80 + 140) 

= 2 (520) 

= 1.040 cm 

= 10,4 m 

I 

 

II 

 

II 

 

III 

 

 
 

 

  

 
 

I 

 
70 cm 

 
III 

 

40 cm 

150 cm 
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Kerangka etalase terbuat dari batang aluminium, jika harga batang aluminium adalah Rp. 

15.000,00 per meter maka : 

Biaya rangka etalase = 10,4 x 15.000,00 = 156.000,00 

Untuk menghitung luas permukaan kaca etalase I dapat menggunakan cara sebagai 

berikut 

Luas Permukaan Balok = (2 𝑥 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐼) + (2 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝐼𝐼) + (2 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝐼𝐼𝐼) 

= [2 𝑥 (𝑝 𝑥 𝑙)] + [ 2 𝑥 (𝑝𝑥𝑙)] + [2 𝑥 (𝑝𝑥𝑙)] 

= [ 2 𝑥 (150𝑥70) + [ 2 x (70 x 40)} + [ 2 x (150 x 40)] 

= 2(10.500) + 2(2.800) + 2(6000) 

= 21.000 + 5.600 + 12.000 

= 38.600𝑐𝑚2 

= 3,86 𝑚2 

Gambar etalase ditutup dengan kaca, jika harga kaca adalah Rp. 60.000,00 𝑝𝑒𝑟 𝑚2 maka: 

Biaya kaca etalase : 3,86 𝑥 60.000,00 = 231.600,00 

- Total biaya pembuatan etalase  

Total biaya pembuatan etalase I = biaya kerangka + biaya kaca 

Total biaya pembuatan etalase I = 156.000,00 + 231.600,00= 387.600,00 

 

Etalase 2 

 

 

 

     

    

 

 

 

Untuk menghitung panjang kerangka balok dapat menggunakan cara sebagai berikut  

Panjang Kerangka Balok = 2 (2𝑥𝑝) + (2𝑥𝑙) + (2𝑥𝑡) 

= 2 (2𝑥165) + (2𝑥55) + (2𝑥85) 

I 

 

55 cm 

85 cm 

 

II 

 

II 

 

III 

 

 
 

 

  

 
 

I 

 
85 cm 

 
III 

 

55 cm 

165 cm 

165 cm 
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= 2 (165 + 110 + 170) 

= 2 (610) 

= 1.220 cm 

= 12,2 m 

Kerangka etalase terbuat dari batang aluminium, jika harga batang aluminium adalah Rp. 

15.000,00 per meter maka : 

Biaya rangka etalase = 12,2 x 15.000,00 = 183.000,00 

Untuk menghitung luas permukaan kaca etalase I dapat menggunakan cara sebagai 

berikut 

Luas Permukaan Balok = (2 𝑥 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐼) + (2 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝐼𝐼) + (2 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝐼𝐼𝐼) 

= [2 𝑥 (𝑝 𝑥 𝑙)] + [ 2 𝑥 (𝑝𝑥𝑙)] + [2 𝑥 (𝑝𝑥𝑙)] 

= [ 2 𝑥 (165𝑥85) + [ 2 x (85 x 55)} + [ 2 x (165 x 55)] 

= 2(14.025) + 2(4.675) + 2(9.075) 

= 28.050+9.350 + 18.150 

= 55.550 𝑐𝑚2 

= 5.55 𝑚2 

Gambar etalase ditutup dengan kaca, jika harga kaca adalah Rp. 60.000,00 𝑝𝑒𝑟 𝑚2 maka: 

Biaya kaca etalase : 5.55 𝑥 60.000,00 = 333.000,00 

- Total biaya pembuatan etalase  

Total biaya pembuatan etalase II = biaya kerangka + biaya kaca 

Total biaya pembuatan etalase II = 183.000,00 + 333.000,00= 516.000,00 

- Total biaya pembuatan etalase I dan etalase II 

Biaya etalase I + etalase II = 387.600,00 + 516.000,00 = 903.600,00 

Jadi total biaya yang dibutuhkan untuk membuat etalase I dan etalase II adalah Rp. 

903.600,00 dan uang yang dimiliki ayah hanya Rp. 500.000,00 maka ayah hanya bisa 

membuat satu etalase saja yaitu etalase 1. 

Menemukan pola dari suatu gejala matematis 

Berdasarkan gambar dan informasi yang diperoleh dari gambar diatas, bahwa etalase 

tersebut akan diisi oleh kue yang bertumpuk, maka diperoleh gambar letak kue sebagai 

berikut: 
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Tumpukan ke-1 

 

 

 

Tumpukan ke-2 

Tumpukan ke-3 

 

 

 

….

. 

 

 

 

Tumpukan ke-9 

Untuk mencari berapa banyak kue yang digunakan pada tumpukan ke sembilan, maka 

dapat menggunakan cara berikut ini, yaitu : 

𝐾𝑛 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑚𝑝𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒 

Maka dapat diperoleh : 

𝐾1 = 2 

𝐾2 = 2 + 3 = 5 

𝐾3 = 2 + 3 + 4 = 9 

𝐾4 = 2 + 3 + 4 + 5 = 14 

𝐾5 = 2 + 3 + 4 + 5 + 6 = 20 

𝐾6 = 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 = 27 

  𝐾7 = 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 = 35 

𝐾8 = 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 = 44 

𝐾9 = 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 = 54 

Jadi dapat kita ketahui bahwa tumpukan ke-9 dari adalah 54 kue. 

Karena ukuran dari kue dalam kemasan adalah 5 cm, maka tinggi dari tumpukan ke -9 

adalah = 5 x 9 = 45 cm dan lebar dari tumpukan tersebut adalah 5 x 9 = 45cm. Karena 

yang digunakan adalah etalase 1 yang mempunyai tinggi 70 cm dan panjang 150 cm maka 

etalase tersebut cukup untuk menampung semua kue tersebut. 
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Lampiran 8 

Angket  Self-concept  Peserta Didik 

Identitas Responden 

Nama : ……………………………. Jenis 

Kelamin 

: ……………………………. 

Kelas : ……………………………. Alamat : ……………………………. 

 

Pengantar  

1. Angket ini diberikan kepada anda dengan maksud untuk mendapatkan informasi 

berhubungan penelitian tentang self-concept pada pembelajaran matematika. 

2. Partisipasi anda memberikan informasi sangat kami harapkan. 

Petunjuk 

1. Sebelum mengisi angket, bacalah petunjuk dengan cermat. 

2. Angket terdiri dari 21 pernyataan, perhatikan baik-baik setiap pernyataan. 

3. Hasil angket ini tidak akan mempengaruhi nilai matematika. 

4. Berikan tanda ceklis (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai pada kolom 

pernyataan dengan pilihan : SS ( Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 

TTS (Sangat Tidak Setuju) 

5. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu berikan jawaban 

dengan jujur, pilih yang paling sesuai dengan kenyataan diri anda. 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya tertarik dan tertantang jika 

mengerjakan soal matematika diluar contoh 

yang ada. 

    

2 Dalam ujian matematika saya akan 

sungguh-sungguh mengerjakan soal tanpa 

bantuan orang lain. 
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

3 Ketika saya kesulitan dalam mengerjakan 

soal matematika, maka saya akan melihat 

jawaban dari teman saya. 

    

4 Saya mampu menyelesaikan tugas 

matematika tepat waktu. 

    

5 Saya kurang teliti ketika mengerjakan soal 

matematika 

    

6 Saya kurang mampu dan bingung dalam 

menafsirkan soal matematika yang 

diberikan. 

    

7 Setiap mengerjakan tugas dan ujian 

matematika, saya yakin atas jawaban yang 

dikerjakan. 

    

8 Saya sangat percaya diri ketika diminta 

oleh guru untuk mengerjakan soal 

matematika di depan teman kelas 

    

9 Saya merasa pesimis ketika tidak mampu 

untuk mengerjakan soal matematika. 

    

10 Saya sangat senang ketika diminta untuk 

berdiskusi bersama teman atau kelompok 

mengenai tugas matematika. 

    

11 Saya merasa senang ketika diminta untuk 

menjelaskan matematika oleh teman saya. 

    

12 Saya merasa kesal ketika ada teman yang  

bertanya mengenai matematika ketika saya 

sedang mengerjakan tugas matematika. 

    

13 Saya dapat memaafkan kesalahan diri saya 

maupun orang lain ketika lalai dan kurang 
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

teliti dalam mengerjakan tugas ataupun soal 

matematika. 

14 Saya tidak mampu untuk mempertahankan 

pendapat saya pada saat berdiskusi. 

    

15 Saya tidak mau mendengarkan pendapat 

orang lain yang berbeda dengan saya dalam 

mengerjakan soal matematika. 

    

16 Saya mampu mengkomunikasikan / 

mengemukakan pendapat saya dalam 

diskusi matematika dengan jelas. 

    

17 Saya sangat tidak senang ketika ada teman 

yang meminta bantuan dalam mengerjakan 

tugas matematika yang belum dipahami 

olehnya. 

    

18 Saya dapat mengapresiasi pendapat teman 

ketika berdiskusi mengenai tugas 

matematika. 

    

19 Saya merasa bahwa dengan belajar 

matematika dapat melatih seseorang untuk 

mampu berpikir secara logis dan cerdik. 

    

20 Saya yakin bahwa pelajaran matematika 

memiliki manfaat yang baik untuk masa 

depan saya. 

    

21 Saya sangat tidak menyukai pelajaran 

matematika. 
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Lampiran 9  

Perhitungan Kategorisasi Self-concept 

Kategori peserta didik menggunakan kategorisasi menurut Arikunto (2016) dan 

penentuan Batasan kategori menggunakan perhitungan menurut Ekawati dan Sumaryanta 

(2011) dengan batasan sebagai berikut : 

N

o 

Rentang Skor Kategori 

1 𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 𝑆𝑏𝑖 Tinggi 

2 𝑀𝑖 − 𝑆𝑏𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 + 𝑆𝑏𝑖  Sedang 

3 𝑋 < 𝑀𝑖 − 𝑆𝑏𝑖 Rendah 

Keterangan : 

𝑋 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

𝑀𝑖 = 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)

2
 

𝑆𝑏𝑖 = 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)

6
 

Sehingga pada penelitian ini menggunakan batasan sebagai berikut : 

Rentang Skor Kategori 

𝑋 ≥ 63 Tinggi 

42 ≤ 𝑋 < 63 Sedang 

𝑋 < 42 Rendah 
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Lampiran 10  

Kategorisasi Hasil Angket Self-concept 

Kategori tinggi dengan rentang skor 𝑋 ≥ 63 

Subjek Jumlah Skor yang diperoleh Kategori Self-concept 

S-1 66 Tinggi 

S-2 72 Tinggi 

S-4 69 Tinggi 

S-7 71 Tinggi 

S-14 64 Tinggi 

Kategori sedang dengan rentang skor 42 ≤ 𝑥 < 63 : 

Subjek Jumlah Skor yang diperoleh Kategori Self-concept 

S-3 62 Sedang 

S-6 58 Sedang 

S-8 49 Sedang 

S-9 60 Sedang 

S-11 56 Sedang 

S-12 60 Sedang 

S-13 56 Sedang 

S-15 56 Sedang 

S-16 58 Sedang 

Kategori rendah dengan rentang skor 𝑋 < 42 : 

Subjek Jumlah Skor yang diperoleh Kategori Self-concept 

S-5 40 Rendah 

S-10 41 Rendah 

S-17 41 Rendah 

S18 39 Rendah 
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Lampiran 11  

Hasil Pengerjaan Soal Kemampuan Adaptive Reasoning Subjek S-2 
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Lampiran 12  

Hasil Angket S-2 
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Lampiran 13  

Lembar Hasil Wawancara dan Hasil Pengisian Angket Self-concept Subjek S-2 

Peneliti : apakah yang kamu rasakan ketika guru kamu memberikan soal 

matematika diluar contoh yang telah diberikan atau lebih jelasnya berbeda 

dari contoh yang ada 

S-2 : saya merasa tertarik dan juga tertantang, karena ketika mengerjakan soal 

yang berbeda dari contoh itu sangat menyenangkan kan bisa mengulik lagi 

rumus yang diberikan guru 

Peneliti : biasanya kamu ketika mengerjakan soal itu selalu fokus atau tidak dan 

biasanya kalau soalnya sulit apa kamu suka meminta bantuan orang lain? 

S-2 : saya selalu fokus, dan ketika ada soal yang susah biasanya saya berusaha 

untuk mengerjakan sendiri soal itu, atau saya akan bertanya pada guru 

kalau memang soal itu terlalu sulit untuk dikerjakan 

Peneliti : biasanya ketika kamu kesulitan mengerjakan soal, apakah kamu akan 

melihat hasil jawaban dari orang lain? 

S-2 : alhamdulillah saya tidak melihat jawaban teman, ketika saya menemukan 

soal matematika yang sulit saya akan berusaha sendiri, atau bertanya pada 

guru bagaimana cara mengerjakannya. 

Peneliti : ketika belajar matematika, biasanya guru akan memberikan latihan soal 

atau PR, ketika kamu mengerjakan kedua hal tersebut apakah kamu selalu 

tepat waktu untuk mengumpulkannya? 

S-2 : saya selalu berusaha untuk tepat waktu dalam mengerjakan ataupun 

mengumpulkan soal yang diberikan oleh guru. 

Peneliti : ketika kamu mengerjakan soal yang diberikan guru apakah kamu mampu 

untuk menafsirkan atau mengetahui maksud dari soal itu? 

S-2 : alhamdulillah sejauh ini saya mampu untuk dapat mengetahui maksud 

dari soal itu. 
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Peneliti : ketika kamu diminta untuk mengerjakan soal di depan teman-teman 

apakah kamu percaya diri atas jawaban yang kamu kerjakan ? 

S-2 : ya saya sangat percaya diri dan saya juga senang ketika diminta oleh 

guru untuk mengerjakan soal di depan teman-teman karena itu tandanya 

guru mempercayai kemampuan yang saya miliki. 

Peneliti :apakah kamu pernah merasa pesimis ketika ada soal matematika yang 

sukar untuk diselesaikan? 

S-2 : iya, kalau saya tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 

saya akan pesimis dan sedih karena saya merasa tidak mampu dalam 

memahami materi itu. 

Peneliti : apa yang kamu rasakan ketika guru meminta untuk belajar atau 

berdiskusi secara berkelompok? 

S-2 : saya sangat senang sekali, karena kita bisa berdiskusi bersama dan juga 

kita bisa menyelesaikan persoalan itu bersama-sama 

Peneliti : ketika kamu berdiskusi dengan kelompok apakah kamu mampu untuk 

mempertahankan pendapat yang telah kamu kemukakan, dan bagaimana 

kamu menyikapi jika ada pendapat temanmu yang bertentangan? 

S-2 : saya mampu untuk mempertahankan pendapat saya dan juga saya 

menghargai jika ada teman yang tidak sependapat dengan saya, karena 

kan kita tidak bisa memaksakan pendapat orang lain untuk sama dengan 

pendapat kita. 

Peneliti : ketika kamu sedang mengerjakan soal dan belum selesai lalu ada teman 

kamu yang bertanya mengenai materi tersebut apa yang kamu rasakan? 

S-2 : saya merasa kesal karena ketika saya sedang berkonsentrasi untuk 

mengerjakan soal saya tidak suka diganggu jadi kalau mau menanyakan 

nanti kalau saya sudah beres mengerjakan soal itu. 
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Peneliti :  apa kamu suka pelajaran matematika dan apakah kamu tau manfaatnya 

untuk kamu ketika belajar matematika? 

S-2 : mata pelajaran matematika itu merupakan salah satu mata pelajaran 

favorit saya, menurut saya manfaat dari belajar matematika yaitu saya jadi 

bisa melatih cara berpikir saya untuk menemukan solusi untuk 

permasalahan yang ada dan juga dengan belajar matematika saya menjadi 

lebih terlatih dalam mengerjakan soal yang ada. 
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Lampiran 14  

Hasil Pengerjaan Soal Kemampuan Adaptive Reasoning Subjek S-11 
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Lampiran 15  

Hasil Angket S-11 
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Lampiran 16  

Lembar Hasil Wawancara dan Hasil Pengisian Angket Self-concept Subjek S-11 

Peneliti : apakah yang kamu rasakan ketika guru kamu memberikan soal 

matematika diluar contoh yang telah diberikan atau lebih jelasnya 

berbeda dari contoh yang ada 

S-11 : saya lumayan tertantang, karena kalau mengerjakan soal yang berbeda 

itu saya jadi mengetahui kemampuan saya bagaimana 

Peneliti : biasanya kamu ketika mengerjakan soal itu selalu fokus atau tidak dan 

biasanya kalau soalnya sulit apa kamu suka meminta bantuan orang lain? 

S-11 : alhamdulillah saya selalu mencoba untuk fokus, dan kalau saya kesulitan 

ketika mengerjakan soal biasanya saya meminta bantuan orang lain yang 

lebih mengerti atau bertanya pada guru 

Peneliti : biasanya ketika kamu kesulitan mengerjakan soal, apakah kamu akan 

melihat hasil jawaban dari orang lain? 

S-11 : kadang-kadang biasanya pas soal itu sulit sekali 

Peneliti : ketika belajar matematika, biasanya guru akan memberikan latihan soal 

atau PR, ketika kamu mengerjakan kedua hal tersebut apakah kamu selalu 

tepat waktu untuk mengumpulkannya? 

S-11 : saya terus berusaha supaya soal yang saya kerjakan selesai dengan tepat 

waktu. 

Peneliti : ketika kamu mengerjakan soal yang diberikan guru apakah kamu mampu 

untuk menafsirkan atau mengetahui maksud dari soal itu? 

S-11 : kadang-kadang saya mampu untuk memahami maksud soal itu tapi 

kadang juga tidak, tergantung soal yang diberikan oleh guru. 

Peneliti : ketika kamu diminta untuk mengerjakan soal di depan teman-teman 

apakah kamu percaya diri atas jawaban yang kamu kerjakan ? 
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S-11 : saya kurang percaya diri kalau diminta untuk mengerjakan soal di papan 

tulis, takut salah jawabannya 

Peneliti :apakah kamu pernah merasa pesimis ketika ada soal matematika yang 

sukar untuk diselesaikan? 

S-11 : iya, saya suka pesimis kalau tidak bisa menyelesaikan soal yang 

diberikan.. 

Peneliti : apa yang kamu rasakan ketika guru meminta untuk belajar atau 

berdiskusi secara berkelompok? 

S-11 : perasaan saya sangat senang, karena ketika berkelompok kita bisa 

menyelesaikan soal secara bersama-sama. 

Peneliti : ketika kamu berdiskusi dengan kelompok apakah kamu mampu untuk 

mempertahankan pendapat yang telah kamu kemukakan, dan bagaimana 

kamu menyikapi jika ada pendapat temanmu yang bertentangan? 

S-11 : saya dapat mempertahankan pendapat saya, dan saya mengapresiasi 

jika ada pendapat teman yang berbeda. 

Peneliti : ketika kamu sedang mengerjakan soal dan belum selesai lalu ada teman 

kamu yang bertanya mengenai materi tersebut apa yang kamu rasakan? 

S-11 : saya kesal, karena bernyanyi disaat yang kurang tepat, soalnya ketika 

saya mengerjakan soal saya tidak suka diganggu. 

Peneliti :  apa kamu suka pelajaran matematika dan apakah kamu tau manfaatnya 

untuk kamu ketika belajar matematika? 

S-11 : saya cukup suka dengan mata pelajaran matematika, karena dengan 

belajar matematika saya dapat melatih kemampuan otak saya dalam 

mengerjakan soal matematika. 
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Lampiran 17  

Hasil Pengerjaan Soal Kemampuan Adaptive Reasoning Subjek S-10 
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Lampiran 18  

Hasil Angket S-10 
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Lampiran 19  

Lembar Hasil Wawancara dan Hasil Pengisian Angket Self-concept Subjek S-10 

Peneliti : apakah yang kamu rasakan ketika guru kamu memberikan soal 

matematika diluar contoh yang telah diberikan atau lebih jelasnya berbeda 

dari contoh yang ada 

S-10 : saya cukup tertantang kalau ada soal yang berbeda dari contoh yang 

telah diterangkan oleh guru. 

Peneliti : biasanya kamu ketika mengerjakan soal itu selalu fokus atau tidak dan 

biasanya kalau soalnya sulit apa kamu suka meminta bantuan orang lain? 

S-10  : saya selalu berusaha untuk konsentrasi dalam mengerjakan soal, dan 

kalau soal itu susah saya meminta bantuan teman. 

Peneliti : biasanya ketika kamu kesulitan mengerjakan soal, apakah kamu akan 

melihat hasil jawaban dari orang lain? 

S-10  : kalau sulit sekali soalnya baru saya melihat jawaban orang lain, tapi 

kalau masih bisa dikerjakan sendiri saya kerjakan sendiri. 

Peneliti : ketika belajar matematika, biasanya guru akan memberikan latihan soal 

atau PR, ketika kamu mengerjakan kedua hal tersebut apakah kamu selalu 

tepat waktu untuk mengumpulkannya? 

S-10  : jarang sekali tepat waktu, apalagi kalau soalnya susah. 

Peneliti : ketika kamu mengerjakan soal yang diberikan guru apakah kamu mampu 

untuk menafsirkan atau mengetahui maksud dari soal itu? 

S-10  : untuk mengetahui maksud dari soal biasanya saya agak bingung dan 

agak lama dalam memahami maksud soal itu. 

Peneliti : ketika kamu diminta untuk mengerjakan soal di depan teman-teman 

apakah kamu percaya diri atas jawaban yang kamu kerjakan ? 

S-10  : kalau diminta mengerjakan di depan saya suka tidak percaya diri takut 

salah jawabannya 
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Peneliti :apakah kamu pernah merasa pesimis ketika ada soal matematika yang 

sukar untuk diselesaikan? 

S-10  : iya, kalau tidak bisa saya pesimis sekali. 

Peneliti : apa yang kamu rasakan ketika guru meminta untuk belajar atau 

berdiskusi secara berkelompok? 

S-10  : saya senang karena bisa bersama-sama dalam mengerjakan soalnya, 

kalau saya tidak paham jadi bisa minta tolong untuk di jelaskan 

pengerjaannya gimana. 

Peneliti : ketika kamu berdiskusi dengan kelompok apakah kamu mampu untuk 

mempertahankan pendapat yang telah kamu kemukakan, dan bagaimana 

kamu menyikapi jika ada pendapat temanmu yang bertentangan? 

S-10  : untuk mempertahankan pendapat insyaAllah saya bisa, dan kalau ada 

yang berbeda pendapat saya menghargai itu. 

Peneliti : ketika kamu sedang mengerjakan soal dan belum selesai lalu ada teman 

kamu yang bertanya mengenai materi tersebut apa yang kamu rasakan? 

S-10  : saya kesal, karena ketika mengerjakan soal matematika itu butuh 

konsentrasi yang tinggi, jadi kalau ada yang mengganggu saya suka kesal. 

Peneliti :  apa kamu suka pelajaran matematika dan apakah kamu tau manfaatnya 

untuk kamu ketika belajar matematika? 

S-10  : jujur saya kurang suka pelajaran matematika karena pusing 

mengerjakannya, tapi saya yakin kalau saya belajar matematika itu banyak 

manfaatnya untuk saya. 
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Lampiran 20  

Surat Keterangan Bimbingan 
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Lampiran 21  

Foto Kegiatan 

  

  

  

  

 

 

 

 

  


